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Abstract 

The problem in this research is related to learning methods that are less varied so that students are less active 

during the learning process and this results in less than optimal student learning outcomes. This research aims 

to determine the effect of the Numbered Head Together (NHT) cooperative learning method assisted by 

Powtoon media on students' mathematics learning outcomes on the subject of three-variable linear equation 

systems. The research method used is a quasi-experimental method and the research design used is a pretest-

posttest control group design. The population of this study were all class taken by random sampling. The 

assessment instrument used is an essay test. The data analyzed were the results of the pretest-posttest of the 

control class and experimental class using two sample t-test. The results of this research show that in the 

control class the average learning outcome obtained by students was 77.65, while the average student learning 

outcome in the experimental class was 79.90. So, it can be concluded that the NHT type cooperative learning 

method assisted by Powtoon media has a positive effect and can improve student learning outcomes on the 

subject of three-variable linear equation systems. 
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Abstrak 

Permasalahan dalam penelitian ini berkaitan dengan metode pembelajaran yang kurang bervariasi, sehingga 

siswa kurang aktif selama proses pembelajaran berlangsung dan mengakibatkan hasil belajar siswa kurang 

maksimal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh merode pembelajaran Numbered Head 

Together (NHT) berbantuan media Powtoon terhadap hasil belajar matematika siswa pada materi SPLTV. 

Metode penelitian yang digunakan yaitu metode quasi experimen dan desain penelitian yang digunakan adalah 

pretest-posttest control group design. Populasi penelitian ini adalah semua siswa kelas X SMA Negeri 2 

Tondano dengan sampel sebanyak 40 orang yang terbagi dalam dua kelas yaitu kelas kontrol dengan perlakuan 

metode pembelajaran kooperatif tipe NHT dan kelas eksperimen dengan perlakuan metode pembelajaran 

kooperatif tipe NHT berbantuan media Powtoon, sampel dalam penelitian ini diambil secara random sampling. 

Instrumen penilaian yang digunakan adalah tes berbentuk essay. Data yang dianalisis adalah hasil pretest-

posttest kelas kontrol dan kelas eksperimen menggunakan t-test two sample. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa pada kels kontrol rata-rata hasil belajar yang diperoleh siswa yaitu 77,65 sedangkan rata-

rata hasil belajar siswa pada kelas eksperimen yaitu 79,90. Maka, dapat disimpulkan bahwa metode 

pembelajaran kooperatif tipe NHT berbantuan media Powtoon berpengaruh positif dan dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa pada pokok bahasan sistem persamaan linear tiga variabel. 
Kata kunci: Numbered Head Together (NHT), Powtoon, Hasil Belajar 
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PENDAHULUAN 

Matematika merupakan salah satu pelajaran yang sangat penting untuk dipelajari oleh setiap 

peserta didik dari sekolah dasar sampai ke perguruan tinggi (Nurfadhillah, 2021). Namun pada 

kenyataannya, banyak siswa yang menganggap bahwa matematika merupakan mata pelajaran yang 

rumit dimana memiliki rumus yang banyak serta tidak memiliki pengaruh besar dalam kehidupan 
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mereka. Dengan asumsi tersebut, maka siswa cenderung malas untuk mempelajari matematika, 

sehingga mempengaruhi hasil belajar mereka.  

Rosyid (2019) berpendapat bahwa hasil belajar merupakan proses untuk melihat sejauh mana 

siswa dapat menguasai pembelajaran yang telah diikuti. Sedangkan menurut Rusmono (2017) hasil 

belajar adalah perubahan perilaku yang meliputi tiga ranah, yaitu ranah kognitif, afektif, dan 

psikomotorik. Dari ketiga ranah tersebut, ranah kognitiflah yang akan diteliti oleh peneliti. Baik atau 

buruknya hasil belajar yang diperoleh tentu dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya; 

kecerdasan, kesiapan anak, bakat anak, kemauan belajar, minat anak, model penyajian materi, 

pribadi dan sikap guru, suasana belajar, kompetensi guru dan kondisi masyarakat (Ruseffendi dalam 

Susanto, 2016). 

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru di SMA Negeri 2 Tondano, maka 

peneliti menemukan beberapa kendala dalam kegiatan belajar mengajar, diantaranya penggunaan 

metode pembelajaran yang masih dalam bentuk konvensional, sehingga mengakibatkan siswa mudah 

bosan dan jenuh dalam mengikuti pembelajaran. Selain itu, juga ditemukan masalah pengetahuan 

awal siswa itu sendiri yang masih rendah. Dengan adanya kendala tersebut mengakibatkan hasil 

belajar yang diperoleh siswa kurang maksimal. Nilai rata-rata siswa mencapai KKM (75) hanya 

berkisar 24 siswa (60%) dari 40 siswa yang ada. Oleh karena itu, perlu diupayakan suatu model dan 

media dalam pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif dalam menentukan konsep 

matematika. 

Model pembelajaran adalah pola interaksi siswa dengan guru dalam kelas yang menyangkut 

pendekatan, strategi, metode, teknik pembelajaran yang diterapkan dalam pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran (Jumadi, 2017). Sedangkan menurut Trianto (2014) model pembelajaran adalah salah 

satu perencanaan atau pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan kegiatan 

pembelajaran di kelas. Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan adalah model 

pembelajaran kooperatif (Jaelani, 2015). Menurut (Warsono, 2012) pembelajaran kooperatif adalah 

metode pembelajaran yang melibatkan sejumlah kelompok kecil siswa bekerja sama dan belajar 

bersama dengan saling membantu secara interaktif untuk mencapai tujuan pembelajaran yang 

dirumuskan. Rusman (2014) berpendapat bahwa pembelajaran kooperatif merupakan bentuk 

pembelajaran dengan siswa-siswa yang berkolaboratif dengan anggotanya terdiri dari empat sampai 

enam orang dengan struktur kelompok yang bersifat homogen. Salah satu model pembelajaran 

kooperatif adalah Numbered Head Together (NHT).  

Shoimin (2017) berpendapat bahwa, model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) 

adalah suatu model pembelajaran berkelompok yang setiap anggota kelompoknya bertanggungjawab 

atas tugas kelompoknya, sehingga tidak ada pemisahan antara siswa yang satu dengan siswa yang 

lain dalam satu kelompok untuk saling memberi dan menerima antara satu dengan yang lainnya. 

Menurut Fathurrohman (2015), Numbered Head Together adalah suatu model pembelajaran yang 

lebih mengedepankan siswa dalam mencari, mengolah serta melaporkan informasi yang diperoleh 
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dari berbagai sumber yang kemudian dipresentasikan di depan kelas. Dengan demikian penerapan 

pembelajaran matematika dengan model Numbered Head Together (NHT) akan lebih bermakna bagi 

siswa, karena siswa melakukan kerja kelompok, diskusi dan saling berbagi pendapat. 

Selain model, media pembelajaran juga diperlukan dalam proses belajar mengajar. Jatiningtias 

(2017) menyatakan bahwa media pembelajaran merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan 

untuk menyampaikan pesan dengan tujuan kegiatan pembelajaran. Sedangkan menurut Ernanida 

(2019) media merupakan manusia, materi atau kejadian yang membuat peserta didik mampu 

memperoleh pengetahuan dan sikap. Adapun pengelompokkan media menurut Dila (2020) 

diantaranya; media auditif, media audio, media visual dan media audio visual. Berdasarkan jenis 

media tersebut, maka media audio visuallah yang akan penulis teliti. Salah satu media audio visual 

adalah media Powtoon.  Menurut Ernalida (2018) Powtoon merupakan aplikasi berbasis web IT yang 

dapat digunakan sebagai media pembelajaran yang di dalamnya terdapat fitur-fitur menarik dalam 

pembuatan presentasi atau video animasi. Selain itu, terdapat juga fitur yang penambahan 

suara/rekaman, music/lagu serta dapat mengatur timeline presentasi yang dibuat (Septianto, 2017). 

Sedangkan menurut Nurdiansyah (2018) Powtoon adalah salah satu media pembelajaran yang 

didalamnya terdapat fitur-fitur animasi, sehingga dalam penyampaian materi dapat menjadi menarik. 

Selain dapat mempermudah pendidik dalam hal ini yaitu guru, powtoon juga diharapkan dapat 

membantu siswa lebih semangat lagi dalam menyimak materi yang disampaikan oleh guru. Oleh 

karena itu, dengan adanya media powtoon, maka akan memudahkan siswa untuk memahami materi. 

Beberapa hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini diantaranya penelitian 

yang dilakukan oleh Juliawati dan Darmawati (2022), Diana (2021), Hutahean (2014), Sari dkk 

(2021) serta Jelita dan Indriati (2023) ditemukan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar dengan 

menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) berbantuan video 

pada proses pembelajaran. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh metode pembelajaran kooperatif tipe 

Numbered Head Together (NHT) berbantuan media Powtoon terhadap hasil belajar matematika 

siswa pada pokok bahasan sistem persamaan linear tiga variabel. 

 

METODE 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metodologi kuantitatif dengan 

jenis penelitian eksperimen semu. Sampel dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas XA sebagai 

kelas eksperimen dan peserta didik kelas XB sebagai kelas kontrol. Dalam pengambilan sampel ini 

dilakukan dengan teknik random sampling. Dalam penelitian ini, desain yang digunakan adalah 

Pretest-Posttest Control Group Design.  
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Tabel 1 Pretest-Posttest Control Group Design 

 

 

 

Keterangan: 

 𝑅1 : kelas eksperimen 

 𝑅2 : kelas kontrol 

 𝑋 : Pembelajaran dengan metode NHT berbantuan media Powtoon 

 𝑂1 : pretest kelas eksperimen 

 𝑂3 : pretest kelas kontrol 

 𝑂2 : posttest kelas eksperimen 

 𝑂4 : posttest kelas kontrol  

(Sugiyono, 2015) 

 Prosedur dalam penelitian ini adalah pertama melakukan observasi yang dilakukan dengan 

mengadakan pengamatan secara langsung di lokasi penelitian dan membuat perangkat pembelajaran 

(modul) yang kedua pelaksanaan yaitu memberikan pretest, perlakuan dan posttest, ketiga mengolah 

dan menganalisis data hasil pretest dan posttest. 

Tabel 2. Prosedur Pelaksanaan Penelitian 

Group Pretest Perlakuan Posttest 

𝑅1 𝑂1 𝑋 𝑂2 

𝑅2 𝑂3  𝑂4 

Kelas Eksperimen 

(Pembelajaran kooperatif tipe NHT berbantuan 

media Powtoon) 

Kelas Kontrol 

(Pembelajaran kooperatif tipe NHT) 

Tahap persiapan: mempersiapkan perangkat 

pembelajaran berupa modul ajar serta media 

pembelajaran  

Tahap persiapan: mempersiapkan 

perangkat pembelajaran berupa modul ajar 

Tahap pelaksanaan: 

1. Memberikan tes awal (pretest) 

2. Menjelaskan materi tentang SPLTV 

menggunakan media Powtoon 

3. Membagi kelompok yang terdiri dari 4-5 siswa 

4. Memberikan nomor kepada masing-masing siswa 

dari setiap kelompok (penomoran) 

5. Memberikan LKPD kepada masing-masing 

kelompok sebagai bahan diskusi (mengajukan 

pertanyaan) 

6. Setiap siswa saling berdiskusi dengan 

kelompoknya masing-masing (berpikir bersama) 

7. Mengambil nomor secara acak, dan nomor yang 

terpilih akan mempresentasikan hasil diskusi 

kelompoknya (menjawab) 

8. Memberikan penghargaan terhadap murid yang 

telah aktif dalam pembelajaran 

9. Memberikan tes akhir (posttest) 

Tahap pelaksanaan: 

1. Memberikan tes awal (pretest) 

2. Menjelaskan materi tentang SPLTV 

3. Membagi kelompok yang terdiri dari 4-5 

siswa 

4. Memberikan nomor kepada masing-

masing siswa dari setiap kelompok 

(penomoran) 

5. Memberikan LKPD kepada masing-

masing kelompok sebagai bahan diskusi 

(mengajukan pertanyaan) 

6. Setiap siswa saling berdiskusi dengan 

kelompoknya masing-masing (berpikir 

bersama) 

7. Mengambil nomor secara acak, dan 

nomor yang terpilih akan 

mempresentasikan hasil diskusi 

kelompoknya (menjawab) 

8. Memberikan penghargaan terhadap 

murid yang telah aktif dalam 

pembelajaran 
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 Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam 

penelitian (Purwanto, 2018). Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan untuk 

mengumpulkan data dalam penelitian. Sejalan dengan hal tersebut maka instrument penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini tes berupa uraian yang terdiri dari tes awal (pre-test) dan tes akhir 

(post-test). Dimana pretest dipakai untuk menguji kemampuan awal siswa dan posttest digunakan 

untuk menguji kemampuan akhir siswa. Sebelum tes tersebut digunakan sebagai instrument 

penelitian terdahulu telah divalidasi kepada salah satu guru matematika dan salah satu dosen 

matematika.  

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini diuji menggunakan uji normalitas 

dimana uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah kemampuan awal kedua kelas 

berdistribusi normal atau tidak, kedua uji homogenitas bertujuan untuk menguji kesamaan varians 

dan yang ketiga menggunakan uji beda bertujuan untuk membandingkan rata-rata dua data yang 

berbeda dari populasi yang tidak berpasangan (Walpole, 1995). 

 

HASIL DAN DISKUSI 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 2 Tondano, dengan kelas kontrol menggunakan 

metode pembelajaran kooperatif tipe NHT dan kelas eksperimen menggunakan metode pembelajaran 

kooperatif tipe NHT berbantuan media Powtoon. Dalam penelitian ini peneliti mengawali dengan 

memberikan tes awal (pretest) terhadap kedua sampel yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen. 

Kedua kelas diberi perlakuan yang berbeda yaitu pada kelas kontrol diberi perlakuan menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe NHT sedangkan pada kelas eksperimen diberi perlakuan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe NHT berbantuan media Powtoon. Setelah kedua 

kelas diberikan perlakuan, kemudian diberikan tes akhir (posttest) untuk melihat adanya pengaruh 

terhadap hasil belajar siswa. Hasil penelitian ini dapat dilihat pada tabel-tabel berikut: 

Tabel 3. data hasil belajar pretest dan posttest  kelas kontrol 

Data 
Nilai 

Pretest Posttest 

Jumlah 727 1553 

Nilai minimum 25 65 

Nilai maksimum 50 92 

Rata-rata 36,35 77,65 

Standar devisiasi 6,52 7,53 

Median 36,00 78,00 

9. Memberikan tes akhir (posttest) 

Tahap akhir: mengolah data hasil pretest dan 

posttest, menganalisis data hasil penelitian dan 

membuat kesimpulan. 

Tahap akhir: mengolah data hasil pretest 

dan posttest, manganalisis data hasil 

penelitian dan membuat kesimpulan. 
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 Dari tabel 3 diatas diperoleh hasil rata-rata pretest (36,35) dan rata-rata  posttest (77,65). Yang 

berarti bahwa terdapat peningkatan signifikan hasil belajar matematika siswa setelah diberikan 

perlakuan. 

Tabel 4. data hasil belajar pretest dan posttest kelas eksperimen 

Data 
Nilai 

Pretest Posttest 

Jumlah 737 1598 

Nilai minimum 22 65 

Nilai maksimum 53 94 

Rata-rata 36,85 79,90 

Standar devisiasi 7,53 7,68 

Median 36,00 81,00 

  

Dari tabel 4 diatas diperoleh hasil rata-rata pretest (36,85) dan rata-rata  posttest (79,90). Yang 

berarti bahwa terdapat peningkatan signifikan hasil belajar matematika siswa setelah diberikan 

perlakuan. Berdasarkan tabel 3 dan 4 diatas, dapat dilihat bahwa rata-rata posttest kelas kontrol 

(77,65) dan rata-rata posttest kelas eksperimen (79,90). Oleh karena itu dapat dinyatakan bahwa 

model pembelajaran kooperatif tipe NHT berbantuan media Powtoon yang digunakan pada kelas 

eksperimen lebih efektif dibandingkan dengan model pembelajaran yang digunakan pada kelas 

kontrol. Sejalan dengan temuan Diana (2021), yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh atau 

peningkatan yang signifikan dari penerapan model pembelajaran kooperatif tipe NHT dengan 

berbantuan media atau video pembelajaran. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa 1) Terdapat pengaruh model 

pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) berbantuan media Powtoon terhadap 

hasil belajar matematika siswa pada pokok bahasan SPLTV. 2) Hasil belajar matematika siswa yang 

diajar menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) 

berbantuan media Powtoon lebih baik dari pada hasil belajar matematika siswa yang diajar 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together tanpa media. 

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti 

memberikan saran, yaitu 1) Kepada guru, disarankan untuk dapat menggunakan model pembelajaran 

Numbered Head Together (NHT) berbantuan media Powtoon dalam proses pembelajaran agar siswa 

dapat berperan aktif dalam proses pembelajaran. 2) Kepada peneliti lanjutan diharapkan untuk dapat 

melakukan pengembangan penelitian ini terkait dengan model pembelajaran yang telah digunakan 

serta dapat menjadikan penelitian ini sebagai pedoman peneliti aelanjutnya. 
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